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Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

PEROLEHAN LABA BERSIH (IDR):
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

● 🔴✅ BBCA 29.0Tn vs  26.9Tn | +8%
● 🔴✅ BNGA 3.45Tn vs  3.41Tn | +1%
● 🟢✅ NISP 2.57Tn vs  2.40Tn | +7%
● 🟢✅ BNLI 1.64Tn vs  1.53Tn | +7%
● 🟠✅ BBKP 0.4Tn   vs -3.1Tn | +112%
● 🔴✅ BJTM 708Bn vs  621Bn | +14%
● 🟢✅ BTPS 645Bn vs  552Bn | +17%
● 🟠✅ BNII 576Bn vs  128Bn | +350%
● 🟠✅ BBYB  276Bn vs  -6Bn | +4581%
● 🟠✅ ARTO  127Bn vs  49.9Bn | +155%
● 🟠✅ AMAR  118Bn vs  97.8Bn | +21%
● 🟠✅ AGRO  32.9Bn vs  20.0Bn | +65%
● 🔴🔻 BBRI  26.3Tn vs  29.7Tn | -11%
● 🔴🔻 BBNI  10.1Tn vs  10.7Tn | -6%
● 🔴🔻 BTPN 1.00Tn vs  1.24Tn | -19%
● 🔴🔻 BJBR  493Bn vs  726Bn | -32%
● 🔴🔻 PNBS  26.1Bn vs  83.9Bn | -69%

perbankan dibayangi ketidakpastian arah ekonomi 
yang menyebabkan kualitas kredit dan penyaluran 

kredit menjadi kurang optimal. Adapun saat ini, 
Perbankan juga menghadapi tantangan dalam 
menjaga kepercayaan nasabah dalam menjaga 

sumber Dana Pihak Ketiga nya.

💬 Berdasarkan hasil perolehan laba bersih, Bank 
digital seperti BBYB, ARTO, AMAR, AGRO ternyata 
membukukan persentase pertumbuhan yang lebih 

solid dibandingkan kinerja perbankan konvensional. 
Disisi lain, dari sisi kekuatan laba absolut dan 

stabilitas jangka panjang, maka perbankan 
konvensional masih tetap lebih baik.

🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”
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Source: Fedwatch (13 Agustus 2025)

💬 Inflasi global lebih 
terjaga, The Fed 
Berpeluang memangkas 
suku bunga
❖ Harga barang impor 

tidak jadi melonjak, 
memberi ruang bagi 
Bank sentral AS 
menurunkan suku 
bunga 25BPS.
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Consumer Goods
● 🟢✅ INDF 5.8Tn vs 3.8Tn | +51%
● 🔴✅ ICBP 5.5Tn vs 3.5Tn | +56%
● 🟠✅ CMRY 994Bn vs 802Bn | +24%
● 🟠🔻MLBI 426Bn vs 444Bn | -4%
● 🔴🔻CLEO 207Bn vs 230Bn | -10%
● 🔴🔻UNVR 2.15Tn vs 2.5Tn | -14%
● 🔴🔻ULTJ 604Bn vs 755Bn | -20%
● 🔴🔻MYOR 1.2Tn vs 1.7Tn | -33%

Retail Consumer
● 🟢✅ MIDI 390Bn vs 325Bn | +20%
● 🔴✅ AMRT 1.90Tn vs 1.8Tn | +5%
● 🔴🔻RANC -35.9Bn vs 60.1Bn | -160%

Speciality Retail
● 🔴✅ MAPA 662Bn vs 587Bn | +13%
● 🟠✅ ERAA 568Bn vs 524Bn | +8%
● 🔴✅ MAPI 961Bn vs 899Bn | +7%
● 🔴🔻 LPPF 604Bn vs 626Bn | -4%
● 🟢🔻 ERAL 80.2Bn vs 90.1Bn | -11%
● 🔴🔻ACES 293Bn vs 364Bn | -20%

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

PEROLEHAN LABA BERSIH (IDR):
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

barang konsumsi dan ritel  konsumsi secara 
keseluruhan membukukan kinerja yang kurang 

optimal.

Penurunan kinerja ini salah satunya disebabkan 
turunnya daya beli kelas menengah, perubahan 
perilaku konsumen dan datangnya pesaing baru. 

Adapun perusahaan retail juga harus bersaing 
dengan para penjual daring lainnya.

🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”
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● Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) mendekati posisi 
terendah sejak September 2022, ketika ekonomi masih 
dalam masa pemulihan pasca Covid-19.
IKK periode Juni-Juli justru menunjukkan pesimisme 
konsumen, padahal di periode tersebut adalah momentum 
libur sekolah, yang kerap meningkatkan konsumsi rumah 
tangga. Mengindikasikan masyarakat lebih cenderung 
menahan belanja dan menunda konsumsi.

● Data Indeks Ekspektasi Penghasilan (IEP) 
menunjukkan tren penurunan. Pada Juni 2025, IEP 
tercatat sebesar 133,2. Angka ini merupakan yang 
terendah sejak Desember 2022, saat IEP berada di level 
133,3.
IEP adalah indikator penting yang mencerminkan 
keyakinan konsumen terhadap prospek penghasilan 
dalam enam bulan ke depan. Artinya, masyarakat kini 
semakin pesimis terhadap kemungkinan peningkatan 
penghasilan mereka hingga akhir tahun ini, atau paling 
tidak hingga Desember 2025.

Indeks Ekspektasi Penghasilan (IEP) 
Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Indonesia

Source: BPS, Bank Indonesia
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PEROLEHAN LABA BERSIH & MARKETING SALES
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

Ticker Laba bersih (1H2025) Laba bersih (1H2024) % Growth Realisasi 
Marketing Sales

🟠APLN -Rp109 Miliar -Rp27.8 Miliar 🔻-292% 52%

🟢BKSL Rp14.6 Miliar Rp 73.3 Miliar 🔻-80% -

🔴BSDE Rp1.3 Triliun Rp 2.3 Triliun 🔻-44% 51%

🟠CTRA Rp1.2 Triliun Rp1.0 Triliun ✅ +21% 52%

🔴DMAS Rp433 Miliar Rp803 Miliar 🔻-46% 32%

🟢KIJA Rp311 Miliar Rp49.8 Miliar ✅+524% 55%

🟢KPIG Rp422 Miliar Rp560 Miliar 🔻-25% -

🔴PPRO Rp47.2 Miliar -Rp459 Miliar ✅+110% -

🔴PWON Rp1.1 Triliun Rp 8 Miliar ✅ +43% 34%

🟠ASRI Rp 41.6 Miliar Rp18.6 Miliar ✅+124% 40%

✅KIJA dan CTRA memiliki kinerja laba bersih yang solid dengan realisasi marketing sales yang sesuai target

🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”
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Source: Bank Indonesia

Periode Pertumbuhan 
Kredit KPR

Jan ’25      10.6

Feb ’25 10.5

Mar ’25 8.9

Apr ’25 8.5

May ’25 8.0

Jun ’25 7.7

Per Juni 2025, angka pertumbuhan kredit 
KPR sebesar 7,7% (yoy), turun dari bulan 
sebelumnya yang tercatat sebesar 8,0%. 

Trend pertumbuhan kredit KPR justru 
menurun sejak Januari 2025, hal ini dapat 
menjadi salah satu indikator penurunan 
daya beli masyarakat dan optimisme 
konsumen masih belum sepenuhnya 
pulih.

Dari data disamping dapat disimpulkan 
bahwa Masyarakat menjadi lebih berhati-hati 
dalam berhutang, baik karena ketidakpastian 
penghasilan maupun ekspektasi ekonomi 
yang belum membaik.



4. Perkebunan 

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

● 🟢✅ TAPG Rp1.69Tn vs Rp97Bn | +74%
● 🟢✅ DSNG Rp916Bn vs Rp503Bn | +82%
● 🟠✅ SMAR Rp807Bn vs Rp527Bn | +53%
● 🟢✅ BWPT Rp172Mn vs Rp120Mn | +43%
● 🟢✅ SIMP Rp755Bn vs Rp529Bn | +43%
● 🟢✅ LSIP Rp714Bn vs Rp598Bn | +19%
● 🟢✅ AALI Rp702Bn vs Rp501Bn | +40%
● 🟢🔻JARR Rp10.4Bn vs Rp87Bn | -88%

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth Emiten CPO mayoritas mencatatkan kinjerja gemilang sepanjang 

semseter 1-2025. Hal ini sejalan dengan capaian ekspor CPO & 
turunannya yang sebesar USD 11.43 miliar pada semseter 1-2025 
(+24.81% yoy, vs prev USD 9.16 miliar).

Peningkatan ekspor didukung oleh:
● Permintaan meningkat yang ditunjukan dari volume 

ekspor 11 juta ton (+2.69 % yoy, vs prev 10.72 juta ton)
● Harga rata-rata global CPO naik +22.21 % (yoy) 

sepanjang semester 1-2025
● Pasar utama ekspor: Pakistan, India, dan China

💬Secara pertumbuhan laba bersih, kinerja tertinggi 
dicatatkan oleh TAPG dan DSNG
Sementara dari sisi value laba bersih, TAPG juga memimpin CPO 
dengan capaian Rp1.69 triliun (+74% yoy), diikuti oleh DSNG 
(+82%) dan SMAR (+53%) sebagai kontributor besar lainnya 
dalam hal pertumbuhan dan nilai laba.
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🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”



5. Kesehatan

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

Hospital
● 🔴✅ MTMH 34.1Bn vs 11.4Bn | +199%
● 🟢✅ CARE 1.26Bn vs -45.2Bn | +103%
● 🟠✅ OMED 154Bn vs 144Bn | +7%
● 🔴✅ MIKA 640Bn vs 601Bn | +6%
● 🟢🔻 HEAL 225Bn vs 343Bn | -34%
● 🟠🔻 PRDA 69.6Bn vs 116Bn | -40%

Pharmaceuticals
● 🟠✅ PEHA 2.45Bn vs -49.8Bn | +105%
● 🔴✅ INAF -43Bn vs -102Bn | +58%
● 🟠✅ KAEF 2.03Tn vs 1.83Tn | +11%
● 🟠✅ KLBF 1.97Tn vs 1.80Tn | +9%
● 🔴🔻 SIDO 600Bn vs 608Bn | -1%
● 🔴🔻 TSPC 702Bn vs 821Bn | -14%
● 🟢🔻 PYFA -183Bn vs -75Bn | -144%

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth
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Sepanjang Semester 1-2025, kinerja sebagian emiten di 
sektor kesehatan menunjukkan pertumbuhan.

Emiten sektor kesehatan juga mendapat sentimen 
positif dari rencana investasi Danantara dalam jangka 
panjang di sektor kesehatan, khususnya farmasi.

🎯Fokus Rencana Investasi Danantara: 
● Menurunkan ketergantungan impor, 94% bahan 

baku obat masih impor 
● Peningkatan kapasitas produksi obat nasional

🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”



6. Batubara

● 🟢✅ CNKO Rp126Bn vs Rp7Bn | +1495%
● 🟢✅ SMMT $3.4Mn vs $1.7Mn   | +100%
● 🟠🔻 BYAN $349Mn vs $377Mn | -7%
● 🟠🔻 UNTR Rp8.1Tn vs Rp9.5Tn | -15%
● 🟠🔻 HRUM $29.8Mn vs $37.4Mn | -20%
● 🟠🔻 ITMG Rp1.5Tn vs Rp2.05Tn |-27%
● 🔴🔻 PTBA Rp0.8Tn vs Rp2.0Tn | -59%
● 🔴🔻 MCOL $23.1Mn vs $70.2Mn | -67%
● 🔴🔻 ABMM $27.8Mn vs $91.2Mn | -70%
● 🟠🔻 SGER Rp127Bn vs Rp479Bn | -73%
● 🟠🔻 BUMI $20.4Mn vs $84.9Mn | -76%
● 🔴🔻 INDY $2.2Mn vs $21Mn | -90%
● 🟢🔻 CUAN $1.94Mn vs $29.6Mn | -93%
● 🔴🔻 KKGI $0.56Mn vs $23.3Mn | -98%
● 🟢🔻 TOBA $-116Mn vs $26.4Mn | -538%

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth Semester 1-2025, realisasi produksi batubara nasional  

sebesar 48.34% dari target

Realisasi Produksi batubara sebesar 48.34% dari target total 
produksi di tahun ini. Kementerian ESDM menyampaikan, 
realisasi produksi batu bara pada semester I 2025 mencapai 
357.6 juta ton.

● 67% produksi atau sebanyak 238 juta ton 
dialokasikan untuk ekspor batu bara. 

● 29% atau sekitar 104 juta ton untuk pemenuhan 
kebutuhan di dalam negeri 

● Sisa 15 juta ton batubara dijadikan stok.

⚠Harga Batubara Merosot 25-30%
Sepanjang semester 1, harga batu bara telah merosot 25-30 
persen. Penyebab utama pelemahan harga yakni karena 
permintaan China berkurang dan adanya pergeseran 
permintaan ke batubara berkalori tinggi dari Mongolia, 
Rusia, dan Afrika Selatan. 

"sebagian besar batubara Indonesia kalori rendah"
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🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”



7. Basic Materials

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

Gold
● 🟢✅BRMS $23Mn vs $8.9Mn | +157%
● 🟢✅ARCI $35Mn vs $3.9Mn | +795%
● 🟢✅HRTA Rp349Bn vs Rp205Bn | +70%

☑ Industri Emas: Penguatan emas salah satunya dikarenakan 
ketidakpastian global (perang militer timur tengah dan perang 
dagang AS-China). Kinerja emiten emas sangat baik dan berhasil 
membukukan laba bersih yang solid. Perbaikan kinerja ini didukung 
oleh harga emas dunia yang menguat berkisar 26% yoy di 
semester 1-2025.

Nickel
● 🟢✅NICL Rp358Bn vs Rp74Bn | +387%
● 🟠✅NCKL Rp4.1Tn vs Rp2.8Tn | +46%
● 🟠🔻INCO $25Mn vs $37Mn | -32%
➖Industri Nikel: Harga nikel dunia pada semester 1 tahun 2025 
mengalami tren penurunan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 
permintaan di tengah tingginya pasokan (oversupply).

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

Cooper & Tin
● 🟢✅SCCO Rp183Bn vs Rp153Bn | +20%
● 🟠🔻AMMN -$149Mn vs $475Mn | -131%
● 🟢🔻TBMS $3Mn vs $4Mn | -22%
● 🟠🔻KBLI Rp84Bn vs Rp105Bn | -20%
● 🟠🔻TINS Rp300Mn vs Rp435Mn | -31%

☑ Industri Cooper: pada semester 1 tahun 2025, harga 
tembaga mengalami fluktuasi, dan mengalami kenaikan harga 
yang signifikan pada bulan Juli. Kenaikan ini dikarenakan 
tingginya permintaan ditengah rendahnya pasokan.

☑ Industri Tin: harga timah mencapai titik tertinggi 
sepanjang masa pada tanggal 7 Agustus 2025.
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🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”



8. Rokok

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

● 🟠✅WIIM Rp148Bn vs Rp147Bn | +1%
● 🔴🔻ITIC Rp7.7Bn Rp8.4Bn | -8%
● 🔴🔻HMSP Rp2.1Tn vs Rp3.3Tn | -36%
● 🔴🔻GGRM Rp117Bn vs Rp925Bn | -87%

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

Pada semester 1-2025 rokok masih dibayangi 
tantangan yang membuat kinerja emiten terkait 
masih mengalami pelemahan. 

🔻Tantangan Rokok
● Tekanan regulasi jangka panjang: tren 

global anti-tembakau tetap menguat.
● Ancaman rokok ilegal jika selisih harga 

makin besar
● Perubahan preferensi konsumen ke rokok 

elektrik/vape

Pada tahun ini pemerintah mengambil kebijakan 
untuk tidak menaikkan cukai, namun 
menyesuaikan Harga Jual Eceran (HJE) rokok 
konvensional rata-rata +10%.

Kebijakan ini menahan lonjakan biaya 
produksi, tetapi margin laba stagnan sehingga 
hanya menjadi buffer untuk mencegah 
penurunan kinerja lebih dalam dari emiten 
rokok
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🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”



9. Otomotif

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

Automotive Retail
● 🟠✅IMAS Rp43.1Bn vs Rp39.4Bn | +9%
● 🟠🔻ASII Rp15.5Tn vs Rp15.8Tn | -2%
● 🔴🔻MPMX Rp249Bn vs Rp327Bn | -24%

Automobile Components
● 🟠✅BOLT Rp26.2Bn vs Rp17.3Bn | +51%
● 🟠✅SMSM Rp530Bn vs Rp447Bn |+18%
● 🔴✅DRMA Rp245Bn vs Rp242Bn | +1%
● 🔴🔻AUTO Rp94Bn vs Rp1.0Tn | -7%
● 🔴🔻GJTL Rp450Bn vs Rp577Bn | -22%

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

Industri Otomotif Nasional (Semester 1-2025)
● Penjualan wholesale turun 8.6% (yoy) atau 

sebanyak 374,740 unit
● Penjualan retail turun 9.7% (yoy) atau sebanyak 

390,476

❗Faktor-faktor yang menyebabkan perlambatan:
● Pelemahan daya beli masyarakat 
● Minimnya insentif otomotif
● Public transport yang memadai dan semakin 

nyaman
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🟢 strong uptrend “Moving Average”
🟠 indikasi transisi “Moving Average”
🔴 strong downtrend “Moving Average”



10. Basic Industry

Basic Industry: Constructions
● 🔴✅WSBP  -Rp236Bn vs -Rp468Bn | +49%
● 🟢✅SOLA  Rp10.1Bn vs -Rp4.2Bn | +341%
● 🟠🔻WTON Rp4.4Bn vs Rp18Bn | -76%

Basic Industry: Chemicals
● 🟠✅TPIA $1.3Tn vs $-46.6Mn | +2828%
● 🟢✅BRPT $540Mn vs $34Mn | +1488%
● 🔴🔻AGII Rp23Bn vs Rp66Bn | -66%
● 🔴🔻ESSA $15Mn vs $21Mn | -28%

Basic Industry: Cement
● 🟢✅SMBR Rp80Bn vs Rp7.3Bn | +987%
● 🔴✅INTP Rp495Bn vs Rp435Bn | +14%
● 🔴🔻SMGR Rp40Bn vs Rp501Bn | -92%

Others Basic Industry
● 🟢✅SMIL Rp50Bn vs Rp37Bn | +37%
● 🔴✅ARNA Rp204Bn vs Rp203Bn | +0.4%
● 🟠🔻AVIA Rp782Bn vs Rp808Bn | -3%
● 🔴🔻MARK Rp131Bn vs Rp147Bn | -11%
● 🟠🔻PTMP Rp1.9Bn vs Rp3.6Bn | -45%

Sektor Pulp and Paper
● 🟠✅SPMA Rp53.1Bn Rp49Bn | +8%
● 🟠🔻INKP $164Mn vs $279Mn | -41%
● 🟠🔻TKIM $98.3Mn vs $215Mn | -54%

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth
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11. Renewable Energy

● 🟠✅BREN $65Mn vs $58Mn | +13%
● 🟠✅ARKO Rp37Bn vs Rp31Bn | +20%
● 🟠🔻KEEN $8.2Mn vs $9.9Mn | -17%
● 🟠🔻SEMA Rp2.8Bn vs Rp3.7Bn | -24%
● 🟢🔻PGEO $69Mn vs $96Mn | -28%

Source: Laporan Keuangan Perusahaan Semester 1-2025 Konsolidasi

PEROLEHAN LABA BERSIH:
Semester 1-2025 vs Semester 1-2024, % growth

💡 Sentimen Positif
Pemerintah melalui Kementerian ESDM memangkas 
waktu proses perizinan survei wilayah kerja panas bumi 
(WKP) secara signifikan. 

Jika sebelumnya memakan waktu hingga 1,5 tahun, kini 
dapat diselesaikan hanya dalam 7 hari melalui mekanisme 
Service Level Agreement (SLA). 

Percepatan ini diharapkan memperlancar ekspansi 
proyek panas bumi dan menjadi katalis positif bagi 
emiten seperti BREN dan PGEO.

🔻Tantangan Renewable Energy
● Keterbatasan kapasitas pembangkit
● Kebutuhan modal tinggi untuk pengembangan 

proyek pembangkit baru dan proses konstruksi 
yang lama

● Ketergantungan pada faktor cuaca untuk sumber 
energi air dan surya
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Technical View | LSIP

page. 18Source: Trading View

BUY ON WEAKNESS

Insight : 
- Candlestick bertahan diatas 

MA20 (1,340)
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Downtrend
- Volume didominasi volume 

Jual

Strategy :
- Entry : 1,290 - 1,340
- TP1   : 1,410
- TP2   : 1,450
- SL     : 1,240
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Technical View | INDF

page. 19Source: Trading View

SPECULATIVE BUY

Insight : 
- Candlestick bertahan diatas 

MA100 (7,950)
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Reversal
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy :
- Entry : 7,950 - 8,050
- TP1   : 8,200
- TP2   : 8,450
- SL     : 7,650
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Technical View | BTPS

page. 20Source: Trading View

BUY ON WEAKNESS

Insight : 
- Candlestick menguji Support 

1,470
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Uptrend
- Volume didominasi volume 

Jual

Strategy :
- Entry : 1,420 - 1,470
- TP1   : 1,540
- TP2   : 1.630
- SL     : 1,350
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BUY ON WEAKNESS

Insight : 
- Candlestick menguji Support 

1,485
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Overbought
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy :
- Entry : 1,410 - 1,480
- TP1   : 1,560
- TP2   : 1,630
- SL     : 1,360
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SPECULATIVE BUY

Insight : 
- Candlestick bertahan pada 

Support 200
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Uptrend
- Volume didominasi volume 

Jual

Strategy :
- Entry : 198 - 206
- TP1   : 218
- TP2   : 228
- SL     : 190
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SPECULATIVE BUY

Insight : 
- Candlestick breakout 

Resistance 388
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Overbought
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy :
- Entry : 382 - 398
- TP1   : 420
- TP2   : 440
- SL     : 364
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